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                 Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar modul tematik 
terintegrasi nilai karakter religius serta untuk mengetahui tingkat kelayakan dan 
kepraktisan dari modul tersebut. Penelitian pengembangan ini dilatar belakangi oleh 
masalah atau hambatan yang dialami pendidik dan peserta didik. Penelitian ini 
mengacu pada prosedur Borg and Gall dengan langkah-langkah : 1)potensi dan 
masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 
6) uji coba produk, 7) revisi produk. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 
MIN 2 Bandar Lampung dan MI Nurul Falah Tanjung Baru Panjang. Instrument 
pengumpulan data yang digunakan berupa angket respon pendidik, serta angket 
peserta didik untuk melihat kemenarikan produk yang dikembangkan. Hasil 
penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar modul tematik terintegrasi nilai 
karakter religius. Berdasarkan penilaian ahli materi dihasilkan skor rata-rata sebesar 
70,96% dengan kategori penilaian layak, berdasarkan penilaian ahli bahasa dihasilkan 
skor rata-rata sebesar 7,25% dengan kategori penilaian layak dan berdasarkan 
penilian ahli media dihasilkan skor rata-rata sebesar 95,44 dengan kategori penilaian 
sangat layak. Adapun skor rata-rata yang dihasilkan dari penilaian respon pendidik 
adalah sebesar 84,4%, serta rata-rata penilaian respon peserta didik dari dua uji skala 
besar dan skala kecil adalah sebesar 71,41% dengan kategori kemenarikan yakni 
layak. Adapun melihat dengan keseluruhan respon validator, respon pendidik serta 
respon peserta didik bahan ajar modul tematik terintegrasi nilai karakter religius tema 
menyayangi tumbuhan dan hewan kelas III di SD/MI dinyatakan layak digunakan. 
 






















ُ َويَۡغِفۡر لَـُُكۡ  ِبۡبُُكُ اّلّله َِّبُعۡوِِنۡ ُُيۡ َ فَات بُّۡوَن اّلّله  كُۡل ِاۡن ُكۡنُُتۡ ُُتِ
م ُ غَُفۡوٌر رَِّحۡيٌ  ُذنُۡوبَُُكۡ َواّلّله  
 
"Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah mengasihi 
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A. Latar Belakang  
 Pendidikan berupa dalam dalam mengembangkan potensi peserta didik 
melalui kegiatan pembelajaran di sekolah guna mempersiapkan masa depannya. Hal 
tersebut sejalan dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan Nasional pada ayat 1 pasal 1 dikemukakan bahwa “Pendidikan usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya, untuk memberikan kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 
 Standar proses pendidikan memiliki keterkaitan dengan standar sarana dan 
prasarana dalam pembelajaran. Standar sarana dan prasarana memiliki keterkaitan 
dengan kriteria minimal mengenai ruangan belajar, perpustakaan, laboratorium, 
sumber belajar, dan lainnya agar dapat mendukung proses pembelajaran yang sedang 
atau akan berlangsung.  
 Pendidikan merupakan suatu aspek mendasar dalam usaha dalam 
mempersiapkan sumber daya menusia dalam menghadapi proses dan dinamika 
kehidupan masyarakat dalam berbangsa dan bernegara di tengah-tengah pluralitas. 
                                                             
1
Mardiyah, Nili-Nilai Pendidikan  Karakter Pada Pengembangan Materi Ajar Bahasa 
Indonesia Di Kelas IV Sekolah Dasar, Jurnal Terampil, UIN Raden Intan Lampung, Volume 4 Nomor 
2 Oktober 2017, h. 32. Tersedia di Web https://doi.org/10.24042/terampil.v4i2.2216. (Diunduh Jumat, 





Pendidikan memiliki posisi yang signifikan dalam membentuk masyarakat yang sadar 
akan perubahan sosial. Pendidikan dalam arti ini merupakan media penting untuk 
mempersiapkan masyarakat yang peka terhadap perubahan sosial. Kurikulum 2013 
dilihat dari perspektif pendidikan kritis cukup signifikan dalam meneropong kondisi 
pendidikan bangsa masa depan artinya seberapa jauh pemerintah mampu melakukan 
upaya pencerdasan kehidupan bangsa melalui pendidikan. 
2
 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya pembelajaran 
tersebut adalah proses pembelajarannya. Proses pembelajaran merupakan interaksi 
antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
3
 
Islam sebagai agama rahmat memberi peluang kepada manusia untuk 
mengembangkan diri berdasarkan al-Quran dan hadist. Pengembangan diri 
berdasarkan wahyu merupakan cita-cita al-Quran.  Keutamaan pendidikan juga telah 
difirmankan oleh Allah SWT yaitu yang berbunyi: 
َجَعلَ  ِتُكْم ََل َتْعلَُمْوَن َشْيـ ًٔۙا وَّ هه  ُبُطْوِن اُمَّ
ْنْۢ ُ اَْخَرَجُكْم مِّ
ه
ْمَع  َوّللّا لَُكُم السَّ
 َواَْلَْبَصاَر َواَْلَْفـ َِدَة ۙ لََعلَُّكْم َتْشُكُرْونَ 
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Qur’an, Volume 4 Nomor 1 Juni 2017, h.175-177.  
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Artinya : Dan Allah mengeluarkankamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur. (Q.S. An-Nahl ayat 78). 
 Dapat disimpulkan bahwa ayat diatas menjelaskan bahwa ketika manusia 
dilahirkan belum mengetahui dan bahkan belum mengetahui pengetahuan, oleh 
karena itu dilahirkan kedunia agar menuntut ilmu pengetahuan dari panca indera yang 
telah Allah SWT berikan pada seseorang tersebut dan digunakan dengan seseorang 
sebaik-baiknya. Dalam meraih sebuah pengetahuan tersebut. Maka Allah SWT 
menurunkan ayat Al-Quran dimana manusia tersebut diwajibkan untuk belajar agar 
memiliki ilmu pendidikan atau pengetahuan dan diharapkan memiliki derajat yang 
lebih tinggi yang tercantum dalam Q.S Al-Alaq ayat berikut ini: 
ۡى َخلََق  ِ َِّك اَّلَّ ۚ  ِاۡكَرۡا ِِبۡۡسِ َرب  
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan  
 Namun, dari sudut pandang peserta didik pembelajaran, merupakan kegiatan 
yang dilakukan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
Pengembangan diri tersebut merupakan bagian dari wahyu ketuhanan. Dalam 
al-Quran terdapat perintah untuk mengubah diri, perintah untuk banyak membaca, 
perintah untuk berfikir. Perintah tersebut mengindisikan bahwa manusia diajarkan 
untuk mampu menempa diri dan mengembangkan bakat yang ada dalam dirinya. 





konsep tentang pengembangan diri konsep dasar pendidikan islam tidak digali dan 
dikembangkan untuk kemajuan pendidikan islam.  
 Kurikulum pada tingkat SD/MI sudah harus diterapkan dalam metode cara 
belajar yang kreatif agar peserta didik mulai mengetahui. Pada kurikulum 2013 
terdapat metode tematik integratif. Kompetensi dari berbagai mata pelajaran di 
intergrasikan kedalam berbagai tema. Kurikulum 2013 terdapat beberapa tema atau 
disediakan tema untuk masing-masing kelas dan mempunyai jangka waktu dalam 
penyelesaian tema tersebut.
4
 Pengetahuan dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
sebuah tema mengintegrasikan berbagai konsep dasar yang berkaitan. Peserta didik 
tidak belajar konsep dasar secara persial, sehingga makna yang utuh kepada peserta 
didik berbagai tema yaitu: 1) Pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup, 2) 
Menyayangi tumbuhan dan hewan, 3) Benda disekitarku, 4) Kewajiban dan hakku. 
Pembelajaran tematik merupakan kebutuhan yang bisa kongkret dan abstrak 
untuk  pembelajaran peserta didik tersebut. Kurikulum 2013 menekankan peserta 
didik dapat berpikir kritis kreatif dan mandiri dalam menemukan materi 
pembelajarannya sendiri.  
Pada kurikulum 2013 untuk tingkat SD/ MI menggunakan pembelajaran 
tematik-integratif dari kelas 1 sampai kelas IV. Pembelajaran tematik-integratif 
merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi 
dari berbagai mata pelajaran kedalam berbgai tema. Penerapan pembelajaran tematik 
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berimplikasi pada beberapa pihak dan komponen dalam proses pembelajaran, seperti 
yang dijelaskan oleh Rusman, bahwa penggunaan model tematik berimplikasi pada 
penciptaan situasi belajar dan pembelajaran sebagai berikur: (1) dampak bagi guru, 
penerapan model pembelajaran tematik disekolah dasar menuntut guru untuk kreatif 
dan inovatif agar kegiatan belajar mengajar menjadi lebih bermakna dan utuh. (2) 
dampak bagi peserta didik, dalam penerapan model pembelajaran temtik peserta didik 
lebih dahulu disadarkan akan pentingnya pengaitan materi / isi kurikulum pada 
masing-masing pembelajaran, (3) implikasi terhadap buku ajar dituntut tersedianya 
buku yang mengintegrasi antarsuku mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, 
dan dengan kehidupan. (4) implikasi terhadap media pembelajaran dibutuhkan 
ketersediaan media yang mendukung proses pembelajaran tematik. 
5
 
 Pengembangan bahan ajar yang relavan terhadap materi ajar dan sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik tentu akan menciptakan pembelajaran yang aktif, 
inovatif, efektif, dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran diharapkan dapat 
tercapai dengan maksimal dan memuaskan. Salah satu pengembangan bahan ajar 
yang tepat yaitu bahan ajar integratif nilai karakter religius. Penerapan bahan ajar 
integratif nilai karakter religius merupakan suatu bahan ajar yang didalamnya 
memadukan antara tematik dengan nilai-nilai Islam yang berpedoman dengan Al-
Quran sebagai sumber ilmu dan mengaitkannya dengan kondisi kehidupan nyata 
(Empirik).  
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Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti mengacu pada kurikulum 2013 
dengan model pembelajaran tematik. Bahan ajar tersebut selanjutnya peneliti 
implementasikan dalam proses pembelajaran untuk mengetahui dampak dari bahan 




 Prastowo menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan dalam proses 
pembelajaran di kelas, bahan tersebut dapat berupa bahan tertulis maupun tak tertulis. 
Melalui bahan ajar berbentuk modul yang dikembangnya mampu mengarahkan 
peserta didik untuk mempunyai nilai karakter nasinalisme. Pengembangan bahan ajar 
mempunyai tujuan untuk menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar 
yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 
Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping buku-




 Pembelajaran tematik dirancang dalam rangka meningkatkan belajar yang 
optimal dan maksimal dengan cara mengangkat pengalaman anak didik yang 
mempunyai jaringan dari berbagai aspek kehidupan dan pengetahuannya. Dengan 
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pembelajaran tematik anak didik dapat membangun saling tertarikan antara satu 
pengalaman dengan pengalaman lainnya atau pengetahuan dengan pengetahuan 
lainnya atau antara pengalaman sehingga memungkinkan pembelajaran itu menarik. 
Pemebalajaran tematik adalah pembelajaran yang melibatkan beberapa mata 
pelajaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna kepada peserta didik. 
Menurut  Sutirjo dan Sri Istuti Mamik yang dikutip oleh Mulyoto pembelajaran 
tematik adalah pembelajaran yang mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran 
dalam satu tema pembahasan. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan yang menjadi 
pokok pembicaraan. Tujuan dari tema bukan hanya menguasai konsep dalam suatu 
mata pelajaran, akan tetapi juga keterkaitannya dengan konsep mata pelajaran lain.
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 Menurut Suhadi dalam penelitian Diah Rizki Nur Khalifah bahwa perangkat 
pembelajaran atau bahan ajar adalah sejumlah, bahan, alat. Media, petunjuk, 
dan pedoman yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Bahan yang 
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan yang tidak tertulis salah 
satu bahan ajar berupa bahan yang tertulis dalam bentuk cetak yaitu modul. 
 
Menurut Surahman dalam buku Andi Prastowo struktur bahan ajar modul 
terdiri dari tujuh komponen yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar 
atau materi pokok, dan evaluasi semester.  
 
Pendidikan karakter (PPK) adalah program pendidikan disekolah untuk 
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah 
pikiran dan olah raga dengan dukungan publik dan kerjasama antara sekolah, 
keluarga dan masyarakat yag merupakan bagian dari gerakan nasional dari revolusi 
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mental. Pendidikan karakter merupakan bagian esensial dalam proses pendidikan. 
Pasal 3 Undang-Undang Sisdiknas yang menyatakan bahwa  pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta beradaban 
bangsa. Disisi lain tujuan pendidikan adalah untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang bertanggung jawab.
9
 
Pendidikan karakter terintegrasi dalam kurikulum tidak memasakan nilai-nilai 
dalam isi materi pembelajaran, seolah ada sesuatu dari luar yang harus dimasukkan 
dalam isi materi pemerajaran, mengontekstualkan isi materi pemelajaran itu dalam 
kehidupan dan pengalaman peserta didik, serta mengajak mereka memahami 
persoalan-persoalan moral yang bisa muncul dalam isi materi yang sedang dipelajari. 
Dengan mengaitkan isi materi pengajaran dengan nilai-nilai tertentu, pendidik 
memaknai isi materi itu bagi peserta didik. Pemaknaan ini akan semakin baik dan 
efektif membentuk nilai-nilai moral bila didalam materi dapat ditemukan dari 
direflesikan adanya konflik moral dan intensitas moral yang tinggi. Semakin tinggi 
konflik dan integritas moral yang bisa direflesikan dan dilatihkan akan semakin baik. 
Pendidikan karakter adalah uapaya yang dilakukan dengan sengaja untuk 
mengembangkan karakter yang baik (good character)berdasarkan kebijakan-
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 Berdasarkan pra-penelitian, di MIN 2 Bandar Lampung  wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan pada tanggal 11 November 2019 Pukul 13:40 – 14:30 
WIB dengan wali kelas Muzena S.Pd. Beliau mengatakan bahwa peserta  didik kelas 
3 yang disajikan belum terintegrasi nilai karakter religius, kemudian bahan ajar 
berupa modul belum pernah digunakan dalam proses  pembelajaran karena masih 
menggunakan buku paket atau BUPENA dan konten dalam buku paket terkesan 
monoton, juga rendahnya karakter  religius di lingkungan sekolah maupuun saat 
proses pembelajaran.  
 Berdasarkan pra-penelitian di MI Nurul Falah Panjang wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan pada tanggal 12 November 2019 Pukul 14:30 – 15:30 
WIB dengan wali kelas Nurjannah S.Pd. Beliau mengatakan bahwa peserta didik 
kelas 3 yang disajikan belum terintegrasi nilai karakter religius, kemudian modul 
belum pernah digunakan dalam proses pembelajaran karena masih menggunakan 
buku BUPENA.  
Penelitian pengembangan bahan ajar modul ini akan diteliti dikelas 3 SD/MI. 
Hal ini dikarenakan pengintegrasian nilai-nilai karakter religius terhadap bahan ajar 
modul belum digunakan oleh pendidik dan sekolah tersebut dan peneliti mengambil 
mata pelajaran tema menyayangi tumbuhan dan hewan di kelas 3 SD/MI. 
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 Latar belakang diatas dapat menjadi suatu permasalahan yang lebih 
menantang untuk dilakukan, peneliti berharap bahan ajar yang digunakan oleh 
pendidik dapat menjadi media pembelajaran bagi peserta didik serta dalam 
penyampaian materi dapat disampaikan melalui integrasi nilai karakter religius. 
Penelitian mengenai pengembangan modul tematik terintegrasi  nilai karakter religius 
tema menyayangi tumbuhan dan hewan kelas 3 di SD/MI. 
 Penelitian yang relevan dengan produk yang peneliti kembangkan terdapat 
pada penelitian pertama ditulis oleh Diah Rizki Nur Khalifah dengan judul 
“Pengembangan  Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Nilai Karakter Tema 
Pahlawanku Kelas IV Di SD/MI Bandar Lampung”. Penelitian ini berfokus pada 
bahan ajar bahasa indonesia dan karakter peserta didik kelas IV dalam pembelajaran. 




 Penelitian kedua ditulis oleh Widia Astuti dengan judul “Pengembangan 
Bahan Ajar Modul Berbasis Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Untuk Peserta 
Didik Kelas 3 SDN/MI Lampung Selatan”. Penelitian ini berfokus pada nilai islam 
untuk peserta didik didalam pembelajaran tematik. Bahan yang dihasilkan berupa 
modul yang berjudul pembelajaran tematik terintegrasi nilai-nilai islam.
12
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 Berdasarkan latar belakang penelitian sebelumnya dan latar belakang masalah 
maka peneliti tertarik akan mengangkat sebuah judul penelitian yaitu: 
“Pengembangan Modul Tematik Terintegrasi Nilai Karakter Tema Menyayangi 
Tumbuhan Dan Hewan Kelas 3 Di SD/MI”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
1. Bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran belom menggunakan 
modul hanya buku paket  
2. Kurang adanya pengembangan modul untuk pembelajaran tematik integratif 
terintegrasi nilai karakter religius pada tema menyayangi tumbuhan dan 
hewan kelas 3 di SD/MI  
3. Proses pembelajaran tematik belum terintegrasi nilai karakter religius dan  
4. Belum tersedianya modul tematik terintegrasi nilai karakter religius dikelas 3 
SD/MI  
 
C. Batasan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas peneliti 
membatasi masalah pada proses pembelajaran tematik yang belum terintegrasi nilai 
karakter religius dan belum tersedianya modul tematik terintegrasi nilai karakter 








D. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana pengembangan modul tematik terintegrasi nilai karakter religius 
tema menyayangi tumbuhan dan hewan kelas 3 di SD/MI ? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan modul sebagai terintegrasi nilai karakter religius 
tema menyayangi tumbuhan dan hewan kelas 3 di SD/MI ? 
3. Bagaimana respon pendidik pengembangan tematik kenilaian karakter 
relegiuspada tema menyayangi tumbuhan dan hewan kelas 3 di SD/MI?  
4. Bagaimana respon peserta didik pengembangan tematik kenilaian karakter 
relegius pada tema menyayangi tumbuhan dan hewan kelas 3 di SD/MI ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui mengembangan modul terintegrasi nilai karakter religius pada 
tema menyayangi tumbuhan dan hewan di kelas 3 SD/MI 
2. Melihat kevalidan modul tematik terintegrasi nilai karakter religius pada tema 
menyayangi tumbuhan dan hewan di kelas 3 SD/MI 
3. Mengetahui respon peserta didik pengembangan modul tematik terintegrasi 
nilai karakter religius pada tema menyayangi tumbuhan dan hewan untuk 








F. Manfaat Penelitian  
  Dari hasil penelitian pengembangan modul tematik terintegrasi nilai karakter 
religius yaitu: 
1. Manfaat teoritas 
a. Penelitian memberikan wawasan dan dapatkan pengalaman, peserta didik, 
guru dan masyarakat. Terutama bagi pengajaran agar dapat lebih rajin dan 
semakin giat dalam belajar 
b. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan studi lanjutan yang relavan 
terkait dengan pengembangan modul tematik terintegrasi nilai karakter 
religius agar bisa menjadi pengetahuan yang luas bagi pendidikan. 
 
  2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pesrta didik  
Dapat menjadi tolak ukur peserta didik dan panduan dalam kehidupan sehari-
hari baik di sekolah, rumah, maupun di masyarakat terutama dalam karakter 
dan moralnya agar dapat lebih baik lagi. 
b. Bagi pendidik 
Dapat membawa wawasan dan pemikiran serta untuk menjadi 
pertimbangan/masukan pendidik dalam mengembangkan modul mengenai 
tematik terintegrasi nilai karakter religius  





Dapat digunakan sebagai bahan masukan agar dapat meningkatkan karakter 
dan moral peserta didik khususnya kelas 3 SD/MI pada mata  pelajaran tema 
menyayangi tumbuhan dan hewan, yaitu dengan cara pihak sekolah 
mencotohkan dan  mengaitkan dalam kegiatan disekolah baik dalam 
pembelajaran maupun ekstrakulikuler dengan terintegrasikan nilai karakter 
religius.  
 
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
1. Produk yang akan dikembangkan berupa modul pembelajaran tematik 
terintegrasi nilai karakter religius tema menyayangi tumbuhan dan hewan 
kelas 3 SD/MI 
2. Modul ini diperuntukan bagi peserta didik dikelas 3 SD/MI sebagai sumber 
belajar tambahan dan untuk menambah pengetahuan bagi pendidik untuk 
menambah wawasan  
3. Modul tematik terintegrasi nilai karakter religius disusun mengacu pada 
standar kompetesi dan kompetensi dasar lainnya.  
4. Menggunakan kurikulum 2013 
5. Materi yang akan dipilih yaitu menyayangi tumbuhan dan hewan  












1. Pengertian Modul 
 Modul merupakan bahan ajar yang disusun dan disajikan secara sistematis 
untuk mencapai tujuan dan kompetensi yang ingin dicapai. Modul dapat dipelajari 
dengan meminimalisir bimbingan oleh pendidik. Modul dibuat dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 
pemahaman mereka. Suatu modul harus menggambarkan kompetensi dasar yang 
harus mencapai oleh peserta didik, serta disajikan dengan bahasa yang baik, menarik, 
dan dilengkapi dengan ilustri/gambar yang mendukung penguasaan materi.
1
 
 Modul adalah bahan ajar yang dirancang secara sistematis berdasarkan 
kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan 
memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam satuan waktu tertentu agar peserta 
didik menguasai kompentensi yang diajarkan. Modul pembelajaran menurul Winkel 
yang dikutip oleh Risky Ramadhana merupakan satuan program belajar mengajar 
yang terkecil, yang dipelajari oleh peserta didik dirinya sendiri (Self-intructional). 
Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan 
fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran mengandung 
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squencing yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan 
mensistensis yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada pembelajar 




 Menurut Mudlofir modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara 
sistematis, dan menarik yang meliputi materi ajar, metode dan evaluasi yng 
digunakan secara mandiri. Modul merupakan salah satu bahan ajar cetak yang 
disusun sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat belajar secara individual. 
Modul merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang dikembangkan dari setiap 
kompetensi dan bahasan yang akan disampaikan. Modul ini berisi materi, lembar 
kerja, lembar kegiatan peserta didik dan lembar jawaban peserta didik. Istilah modul 
dapat menunjuk pada suatu paket pengajaran yang memuat pedoman bagi pendidik 
dan bahan pengajaran untuk peserta didik. 
 Modul dapat diartikan sebagai materi pembelajaran yang disusun dan 
disajikan secara tertulis sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat 
menyerap sendiri materi tersebut. Menurut Riyana dan Nasution mengemukakan 
bahwa modul merupakan suatu unit lengkap yang terdiri atas suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik belajar mandi dalam 
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Jadi pengajaran 
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modul cocok digunakan untuk melatih kemandirian peserta didik karena pada 
umumnya pembelajaran saat ini masih berpusat pada pendidik. Menurut Nasution 
modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri 
dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik mencapai 




2. Unsur-Unsur Modul Pembelajaran 
 Instrumen kelayakan modul yang dikembangkan berdasarkan aturan dalam 
Badan Standar Nasional Pendidikan terdiri dari: 
a. Komponen kelayakan isi meliputi 
1) Cakupan materi yaitu kelengkapan materi, keluasan materi dan 
kedalaman materi dalam modul 
2) Akurasi materi merupakan akurasi fakta, akurasi konsep/hukum atau 
teori dan akurasi prosedur/metode 
3) Kemutakhiran dan kontekstual merupakan keterkinian dengan 
perkembangan ilmu, fitur-fitur terbaru, dan memberikan contoh-
contoh nyata dalam lingkungan keseharian 
4) Keterampilan merupakan pengembangan aspek keterampilan yang 
terkandung dalam Kompetensi Inti dan Kompentensi Dasar  baik 
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berupa aplikasi kegiatan 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, 
Mengasosiasikan, dan Mengkomunikasikan). 
b. Komponen kelayakan penyajian yang terdiri atas: 
1) Teknik penyajiannya yaitu konsistensis sistematika sajian dalam bab, 
kelogisan penyajian, keruntutan penyajian, koherensi, dan 
keseimbangan subtansi anatar bab atau sub bab 
2) Pendukung penyajian materi yaitu kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 
dengan materi, pembangkit motivasi belajar, soal latihan setiap bab, 
peta konsep disetiap awal bab,  rangkuman disetiap akhir bab, soal 
latihan dalam akhir bab, kunci jawaban pada akhir buku, rujukan 
untuk tabel, gambar dan lampiran. 
3) Penyajian pembelajaran yaitu keterlibatan aktif peserta didik, 
komunikasi aktif peserta didik, komunikasi interaktif seolah-olah 
peserta didik berkomunikasi dengan penulis buku, pendekatan ilmiah 
untuk merangsang kedalaman berpikir, serta terdapat variasi berupa 
gambar atau tabel dalam penyajian. 
4) Kelengkapan penyajian merupakan urutan dalam penulisan modul 







c. Komponen kelayakan bahasa yang terdiri atas 
1) Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik merupakan 
kesesuaian bahasa dengan perkembangan berpikir peserta didik 
sehingga mudah untuk dipahami. 
2) Keterbacaan merupakan pemilihan bahasa yang komunikatis sehingga 
tidak asing bagi peserta didik dan pesan berupa materi ajar dapat 
dipahami dengan mudah. 
3) Kemampuan memotivasi meliputi pemilihan bahasa yang dapat 
membuat kemampuan memotivasi peserta didik dan kemampuan 
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis. 
4) Kelugasan meliputi pemilihan bahasa yang memperhatikan ketepatan 
struktur kalimat dan kebakuan istilah. 
5) Koherensi dan keruntutan alur pikir merupakan keruntutan dan 
keterkaitan isi antar bab atau kalimat. 
6) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia merupakan ketepatan 
pemilihan bahasa dengan tata bahasa dan ejaan sesuai Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD). 
7) Penggunaan istilah dan simbol atau lambang serta ketepatan dalam 
penulisan kalimat yang menggunakan nama ilmiah maupun yang 






d. Komponen kelayakan kegrafikan 
1) Ukuran buku merupakan kesesuaian ukuran modul dengan standar 
ISO yaitu A4 (210 x 297 mm) atau B5 (179 x 250 mm) 
2) Desain kulit buku meliputi penataan unsur tata letak pada cover muka, 
belakang dan punggung memiliki kesatuan, ukuran unsur tata letak 
proporsional dengan ukuran buku, warna unsur tata letak harmonis dan 
menjelaskan materi fungsi serta warna yang memiliki kontras yang 
baik 
3) Desain isi buku meliputi penempatan unsur tata letak konsisten 
berdasarkan pola, pemisahan antar paragraf jelas, serta kesesuaian 
spasi teks dan ilustrasi.
4
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
empat komponen kelayakan unsur modul pembelajaran yang dikemukakan 
oleh badan standar nasional pendidikan yaitu kelayakan isi, kelayakan 
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3. Ciri-Ciri Modul Pembelajaran 
Menurut Daryanto Karakteristik modul mencakup:  
a) Self intruction merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter 
tersebut memungkinkan seseorang belajar secara mendiri dan tidak tergantung 
pada pihak lain. 
b) Self contained tujuan konsep ini adalah memberikan kesempatan kepada 
peserta didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas 
c) Stand Alone merupakan karakteristik modul yang tidak tergantung pada bahan 
ajar/media lain. 
d) Adaptif jika modul tersebut dapat menyesuaikan perkembangan ilmu 
pengembangan dan ternologi, serta fleksibel/luwes digunakan diberbagai 
perangkat keras. 




Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat lima 
karakteristik modul pembelajaran yang dikemukakan oleh Daryanto yaitu Self 
Intruction, Self Contained, berdiri sendiri, bersifat adaptif, dan user friendly. 
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4. Teknik Penulisan Modul 
 Teknik penulisan modul menurut Abdurrahman yang dikutip oleh Praba Dini 
Kalianda, Nengah Maharta, dan Chandra Ertikantomengatakan bahwa penyusunan 
kerangka modul sebaiknya memilih struktur dan kerangka yang sederhana dan yang 
paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Kerangka modul umumnya 
tersusunsebagai berikut: modul tersusun atas kata pengantar, daftar isi, tinjauan 
umum modul, glosarium, standar kompetensi dan kompetensi dasar, deskripsi, waktu, 
persyaratan, petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir, isi modul, uraian materi, 
latihan, rangkuman, tes formatif, kunci jawaban tes formatif, umpan balik dan tindak 
lanjut, dan daftar pustaka. 
 
5. Fungsi Modul 
a) Bahan ajar mandiri untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
belajar sendiri 
b) Pengganti fungsu pendidik 
c) Sebagai alat evaluasi, yaitu peserta didik dituntut untuk dapat mengukur dan 





d) Sebagai bahan atau rujukan bagi peserta didik, yakni modul mengandung 
berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik.
6
 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa modul mempunyai 
fungsi untuk membantu kelancaran pembelajaran diantaranya adalah sebagai 
bahan ajar mandiri, sebagai pengganti pendidik, sebagai alat evaluasi dan sebagai 
bahan rujukan bagi peserta didik. Modul dipilih karena memungkinkan peserta 
didik untuk belajar mandiri dan memberikan feedback atau balikan yang segera 
kepada peserta didik. Hal ini selaras dengan pernyataan Mulyasa bahwa modul 
berbeda dengan bahan ajar lainnya. Modul mempunyai ciri khas tersendiri yang 
membuat berbeda dengan bahan ajar lainnya. 
 Modul memberikan informasi dan petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang 
apa yang harus dilakukan oelh peserta didik, memberikan kemungkinan kepada 
peserta didik untuk mengukur kemajuan belajar yang telah diperoleh, memfokuskan 
peserta didik pada tujuan pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur, serta terdapat 
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6. Manfaat Penggunaan Modul 
a) Dapat meningkatkan motivasi peserta didik karena setiap kali mengerjakan 
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan 
b) Setelah dilakukan evaluasi, pendidi dan peserta didik mengetahui benar, pada 
bagian modul yang mana peserta didik telah berhasil dan pada bagian modil 
yang mana mereka belom berhasil 
c) Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester  




Penggunaan modul didalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya 
memandang aktivitas pendidik semata, melainkan juga melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam belajar. Dengan menggunakan modul juga menciptakan proses 
belajar mandiri. Dalam pembelajaran menggunakan modul, peserta didik belajar 
secara individual dalam arti mereka dapat menyesuaikan kecepatan belajarnya 
dengan kemampuan masing-masing. Peserta didik yang kemampuannya 
belajarnya cepat akan menyelesaikan pembelajarnnya lebih dahulu dari temennya 
tanpa adanya hambatan dari teman-temannya yang lebih lamban.
8
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Penggunaan modul memberikan banyak menfaat bagi peserta didik dan 
pendidik. Dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, melatih 
kemandirian peserta didik, dapat menyesuaikan cara belajar masing-masing 
peserta didik. Bagi pendidik penggunaan modul bermanfaat untuk menambah 
waktu dalam pembelajaran, memudahkan pendidik dalam menyusun 
pembelajaran karena seluruhnya sudah tertera dalam modul dan pendidik dapat 
mengontrol keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. 
 
B. Pembelajaran Tematik 
1. Pengertian Pembelajaran Tematik 
 Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 
secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun 
anta mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu peserta didik akan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran jadi bermakna bagi 
peserta didik. Pembelajaran tematik peserta didik akan dapat memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata yang 
menghubungkan antar konsep dalam intra maupun antar mata pelajaran. Jika 
dibandingkan dengan pendekatan konvensional, pembelajaran tematik tampak lebih 
menekankan pada keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 
peserta didik aktif terlibat dalam proses pembelajaran untuk pembuatan keputusan.
9
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Berdasarkan uraian diatas pembelajaran tematik merupakan pemaduan antara 
beberapa aspek dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran yang 
dijadikan dalam satu tema sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.Pada 
kurikulum 2013 untuk tingkatan SD/MI menggunakan pembelajaran tematik 
terintegratif dari kelas 1 sampai kelas  VI. Pembelajaran tematik integratif merupakan 
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasika berbagai kompetensi dari berbagai 
mata pelajaran kedalam berbagai tema.
10
  
Kurikulum 2013 atau dengan istilah lain disebut dengan Kurtilas 
menghendaki pada setiap pelajaran agar disampaikan berdasarkan tema. Penyampaian 
pelajaran menurut tema disebut dengan pembelajaran tematik. Tema bearti unsur 
pokok yang disajikan topik utama pembicaraan atau gagasan utama. Dalam proses 
pembelajaran dikelas menggunakan Kurtilas, setiap tindakan yang dilakukan pendidik 
tidak lepas dari komponen pembelajaran untuk mencapai tujuan yang hendak 
dicapai.Pada proses pembelajaran tematik, semua mata pelajaran diintegrasikan untuk 
mencapaii tujuan tertentu. Terdapat enam mata pelajaran yang tergabung dalam 
pembelajaran tematik. Keenam mata pelajaran tersebut yaitu, Matematika, IPA, IPS, 
Bahasa Indonesia, PPKn, dan SBDP.
11
 Pembelajaran tematik terintegratif adalah 
memerlukan bahan ajar untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Salah satu bentuk 
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bahan cetak adalah modul. Defenisi modul juga disampaikan Vembriarto suatu satu 
paket pengajaran yang memuat satu unit konsep dari bahan pelajaran.
12
  
Pembelajaran terpadu atau pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran 
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk bisa memberikan pengalaman bermakna 
kepada peserta didik. Dalam cara ini, pendidik pun harus bisa membangun bagian 
keterpaduan yaitu melalui satu tema. Pembelajaran tematik ini menuntuk kreatifitas 
pengajar dalam hal memilih dan mengembangkan suatu tema pembelajaran dalam 
pengajarannya. Tema yang dipiliih hendaknya berada dilingkungan kehidupan peserta 




 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 
terintegratif adalah memerlukan bahan ajar untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 
Yang berisi materi yang bertujuan agar peserta didik dapat belajar mandiri atau 
dengan bimbingan pendidik dalam kegiatan belajar mengajar dan cara untuk 
mengevalusai yang dirancang secara sistematis, dan menarik untuk mencapai 
kompetensi yang diharapkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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2. Prinsip Pembelajaran Tematik Terintegratif 
 Beberapa prinsip yang berkenaan dengan pembelajaran tematik integratif 
sebagai berikut: 
a) Pembelajaran tematik integratif memiliki satu tema yang aktual, dekat dengan 
dunia peserta didik dan ada dalam kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi 
alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa mata pelajaran 
b) Pembelajaran tematik terintegratif perlu memilih materi beberapa mata 
pelajan yang mungkinsaling terkait. Dengan demikian, materi-materi yang 
dipilih dapat meungkapkan tema secara bermakna. Mungkin terjadi, ada 
materi pengayaan horizontal dalam bentuk contoh aplikasi yang tidak termuat 
dalam standar isi. Penyajian materi pengayaan dibatasi dengan mengacu pada 
tujuan pembelajaran. 
c) Pembelajaran tematik integratif tidak boleh bertentangan dengan tujuan 
kurikulum yang berlaku tetapi sebaliknya pembelajaran tematif integratif 
harus mendukung pencapaian tujuan utuh kegiatan pembelajaran yang termuat 
dalam kurikulum. 
d) Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema selalu 
mempertimbangkan karakteristik peserta didik seperti minat, kemampuan, 





e) Materi pengajaran yang dipadukan tidak dipaksakan. Artinya, materi yang 
tidak mungkin dipadukan tidak usah dipadukan.
14
   
Berdasarkan uraian diatas prinsip pembelajaran tematik ada tiga yaitu, 
pembelajaran tematik memiliki satu tema yang aktual dekat dengan kehidupan 
peserta didik, pembelajran tematik perlu memilih mata pelajaran yang saling 
berkaitan dan pembelajaran tematik tidak boleh bertentangan dengan tujuan 
kurikulum. 
 
3. Landasan Pembelajaran Tematik 
 Landasan pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: 
a) Landasan Filosofis 
Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga aliran filsafat yaitu 
progresivisme, konstruktivisme, dan humanisme. Aliran progresivisme 
memandang proses pembelajaran perlu ditekankan pada pembentukan 
kreativitas, pemberian sejumlah kegiatan, suasana yang alamiah dan 
memperhatikan pengalaman peserta didik. Aliran konstruktivisme melihat 
pengalaman langsung peserta didik sebagai kunci dalam pembelajaran. 
Menurut aliran ini, pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan 
manusia. Manusia mengonstruksi pengetahuannya melalui interaksi dengan 
objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan. Sedangkan aliran humanisme 
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melihat peserta didik dari segi keunikan/kekhasan, potensinya, dan motivasi 
yang dimiliknya. 
b) Landasan Psikologi 
Pembelajaran tematik terumata berkaitan dengan psikologi perkembangan 
peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi perkembangan diperlukan 
terutama dalam menentukan isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan 
kepada peserta didik agar tingkat keluasan dan keadaannya sesuai tahap 
perkembangan peserta didik. Psikologi belajar memberikan kontribusi dalam 
hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut disampaikan kepasa 
peserta didik dan bagaimana pila peserta didik harus mempelajarinya. 
c) Landasan yuridis 
Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai kebijakan atau 
peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik disekolah 
dasar. Landasan yuridis tersebut adalah UU No 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan 
tingkat kecerdasannya sesuat dengan minat dan bakatnya. UU No 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab V Pasal 1-5 menyatakan bahwa 
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.
15
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 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada tiga landasan 
pembelajaran tematik yang berlaku saat ini yaitu landasan filosofi, landasan 
psikologis, dan landasan yuridis. 
 
4. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
a. Berpusat pada peserta didik yaitu pembelajaran tematik berpusat pada peserta 
didik (student centered). 
b. Memberikan pengalaman langsung  
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas  
d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran  
e. Bersifat fleksibel 
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik  
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.16 
Berdasarkan uraian diatas dapat disumpulkan bahwa ada beberapa karakteristik 
dari pembelajaran tematik diantaranya adalah berpusat pada peserta didik, 
memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, 
menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil 
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik, menggunakan prinsip 
belajar sambil bermain dan menyenangkan. 
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5. Rambu-Rambu Pembelajaran Tematik 
 Pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
pendidik untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Menurut Rusman 
mengatakan bahwa dalam pelaksanakan pembelajaran tematik yang harus 
diperhatikan pendidik adalah sebagai berikut: 
a. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan. 
b. Mendapat kemungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar lintas 
semester. 
c. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, minat, 
lingkungan, dan daerah setempat. 
d. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung serta penanaman nilai-nilai moral. 
e. Kompetensi dasar tidak dapat dipadukan, jangan dipaksakan untuk dipadukan 
f. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu harus tetap 
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikan secara tersendiri.
17
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa rambu-rambu 
pembelajaran tematik diantaranya adalah tidak semua mata pelajaran harus 
dipadukan, mendapat kemungkinan terjadi penggabungan kompetensi dasar, kegiatan 
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pembelajaran ditekankan pada kemampuan membaca, menulis dan berhitung, tema -
tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 
 
6. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terintegratif 
 Pembelajaran tematik memiliki kelebihan dan arti penting, yaitusebagai 
berikut: 
a. Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik akan selalu relevan dengan 
tingkat pengembangan anak 
b. Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta 
didik 
c. Seluruh kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil 
belajar akan dapat bertahan lebih lama 
d. Pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang bersifat pragmati. Dengan 
permasalahan yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari nyata bagi 
peserta didik. 
e. Pembelajaran terpadu menumbuhkembangkan keterampilan berpikir dan 
sosial peserta didik. 
f. Jika pembelajaran terpadu dirancang bersama dapat meninhkatkan kerjasama 









Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kelebihan pembelajaran 
tematik terintegratif yaitu memberikan pengalaman kepada peserta didik  yang 
relevan, kegiatan yang dipilih sesuai minat kebutuhan peserta didik, sehingga hasil 
belajar peserta didik bertahan lebih lama, menumbuh kembangkan keterampilan 
berpikir dan sosial, pembelajaran terpadu menyajikan kegiatan yang  bersifat nyata 
bisa ditemui dikehidupan sehari-hari. 
 
C. Nilai Karakter 
1. Pengertian Nilai Karakter 
 Pendidikan karakter adalah yang disengaja dan terfokus untuk membantu 
peserta didik untuk memahami, peduli dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etis dan 
sebagai pengajaran peserta didik untuk kebaikan, mencintai hal yang baik, dan 
melakukan kebaikan. Karakter sebagai ciri khas berkaitan erat dengan akhlak. Akhlak 
adalah watak, tabiat, pembawaan. Menurut Al-Ghazali akhlak adalah suatu sifat yang 
tetap pada jiwa yang memungkinkan seseorang melakukan perbuatan-perbuatan 
dengan mudah dan seketika.  Akhalak tidak semata-mata terwujud pada perilaku 
secara lahiriah saja melainkan mencakup sikap batin ketika melakukan perilaku 
tersebut. Karakter adalah jati diri, kepribadian dan watak yang melekat pada diri 
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seseorang, karakter selalu berkaitan dengan dimensi fisik dan psikis indivisu. 
Karakter bersifat kontekstual dan kultural. Karakter merupakan keseluruhan disposisi 
yang telah dikuasi secara stabil yang mendefinisikan seorang individu dalam 
keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara berpikir 




 Menurut Gordon W.Allport yang dikutip oleh Bambang Samsul Arifin dan 
H.A Rusdiana karakter merupakan organisasi yang dinamis dari sistem psikofisik 
individu yang menentukan tingkah laku dan pemikiran individu secara khas. Interaksi 
psikofisik mengarah pada tingkah laku manusia. Karakter bukan sekedar sebuah 
kepribadian karena karakter sesungguhnya adalah kepribadian yang ternilai. 
Selanjutnya menurut Simon Philips karakter adalah kumpulan tata nilai moral yang 
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran. Moral adalah semua aturan 
yang digunakan individu sebagai penuntun atau pemandu dalam bertingkah laku 
ataupun berpikir. Moral juga bearti saat seseorang menghadapi atau mampu 
membedakan antara yang baik dan buruk. Adapun nilai adalah prinsip, standar, atau 
kualitas untuk mempertimbangkan sesuatu atau keinginan.
20
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 Pendidikan berasal dari kata didik dan didikan. Didikan bearti memelihara dan 
memberi latihan (ajaran, tuntutan , pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. Sementara itu, didikan adalah hasil dari mendidik. Orang yang mendidik 
disenut pendidik dan orang yang di didik disebut peserta didik. Pendidikan secara 
bahasa dapat diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, 
pelatihan, dan pembimbingan. Pendidikan juga dapat bearti proses, cara dan 
perbuatan mendidik. Secara istilah pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 




2. Fungsi Pendidikan Karakter 
 Terdapat beberapa fungsi pendidikan karakter diantaranya: 
a) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi 
Pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk dan mengembangkan 
potensi peserta didik supaya berpikiran baik, berhati baik, berperilaku baik 
sesuai dengan falsafat hidup pancasila. Oleh karenanya, dalam konteks ini 
pendidikan harus mampu memberikan keleluasan kepada peserta didik untuk 
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dapat mengembangkan potensi maupun bakat yang dimilikinya sesuai dengan 
norma-norma yang ada. 
b) Fungsi perbaikan dan penguatan 
Fungsi perbaikan dan perbaikan dimaksudkan bahwa pendidikan karakter 
berfungsi memeperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, 
masyarakat dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab 
dalam pengembangan potensi warga negara dan pembangunan bangsa menuju 
bangsa yang maju, mandiri dan sejahtera. 
c) Fungsi penyaring 
Pendidikan karakter tersebut dimaksud untuk memilah budaya bangsa sendiri 
dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa yang bermartabat. 
 
3. Tujuan Pendidikan Karakter 
 Tujuan dari pendidikan adalah untuk menyempurnakan akhlak. Tujuan 
pendidikan karakter adalah untuk menjadikan manusia menjadi manusia seutuhnya, 
manusia yang yang beradab dan bermartabat. Agar manusia memiliki akhlak yang 









Dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pemerintah menyebutkan bahwa tujuan pendidikan ialah untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Dharma 
Kesuma menjelaskan bahwa tujuan pendidikan karakter antara lain sebagai berikut: 
a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian yang pemilikan 
peserta didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan 
b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak berkesesuaian dengan 
nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah 
c. Membangun koneksi yang harmonis dengan keluarga dan masyarakat 
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4. Nilai Pendidikan Karakter 
 Karakter yang dibangun diperkuat dengan pernyataan Kemendiknas terkait 18 
nilai karakter sebagai budaya bangsa yang harus dikembangkan. Karakter tersebut 
meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gamar membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial, tanggung jawab.
24
 Nilai-nilai pendidikan karakter yang bersumber dari agama, 
pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional pendidikan yaitu: 
1) Religius 
Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksana ibadah agama lain, dan hidup rukun 
dengan pemeluk agama lain.  
Indikator pencapaian pembelajaran 
a. Beraqidah lurus  
b. Beribadah yang benar 
c. Berdoa sebelum mulai dan sesudah selesai pembelajaran 
d. Mengaitkan materi pembelajaran dengan kekuasaan Tuhan Yang 
Maha Esa 
e. Melaksanakan shalat dhuha 
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f. Melaksanakan shalat dzhur berjamaah 
g. Melaksanakan shalat ashar 
h. Hafan Al-Quran minamal 1 juz 
i. Program tahfid setoran hapalan 1 juz ayat al Quran 
j. Program penunjang tilawah dan hapalan sesudah sholat dhuhur 
berjamah selama 5 menit 
k. Musabaqah hifdhil Quran 
l. Reward gratis SPP bagi yang hafal di atas 3 jus 
2) Toleransi 
Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, sikap, 
tindakan orang lain yang berbeda. 
Indikator pencapaian pembelajaran 
a. Pelayanan yang sama terhadap peserta didik tanpa membedakan suku, 
agama, ras, golongan, status sosial dan status ekonomi 
b. Memberikan pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus  
c. Bekerja dalam kelompok dengan teman-teman yang berbeda jenis 
kelamin, agaman, suku dan tingkat kemampuan. 
d. Tidak memaksakan kehendak atau pendapat orang lain 
e. Hormat menghormati 
f. Sopan santun 






3) Kerja keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan tepat 
waktu dan sebaik-baiknya. 
Indikator pencapaian pembelajaran 
a. Berupaya dengan gigih untuk menciptakan semangat kompetisi yang 
sehat  
b. Subtansi pembelajaran menantang peserta didik untuk berpikir keras 
c. Menyelesaikan semua tugas yang diberikan oleh peserta didik 
d. Berupaya mencari jalan keluar terhadap permasalahan yang dihadai. 
4) Kreatif  
Berfikir dan melalukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki. 
Indikator pencapaian pembelajaran 
a. Menciptakan situasi belajar yang mendorong munculnya kreativitas 
peserta didik 
b. Memberi tugas yang menantang munculnya kreativitas peserta didik 
c. Mengahsilkan suatu karya baru, baik otentik maupun karya baru 
5) Gemar membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajukan bagi dirinya. 





a. Penugasan membaca buku pelajaran dan mencari referensi 





D. Tema 2 
 Pada tema 2 yaitu sebuah tema dikelas III disemester awal pada kurikulum 
2013. Dalam materi pembelajaran tematik kelas III tema 2 membahas tentang 
“Menyayangi Tumbuhan dan Hewan”. Yang terdiri dari 4 sub tema dalam masing-
masing subtema terdapat 6 pembelajaran yaitu: 
Subtema 1 : Manfaat Tumbuhan Bagi Kehidupan Manusia 
Subtema 2 : Manfaat Hewan Bagi Kehidupan Manusia 
Subtema 3 : Menyayangi Tumbuhan 
Subtema 4 : Menyayangi Hewan 
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 Dongeng merupakan suatu cerita yang tidak terjadi  didunia nyata. Dongeng 
disampaikan dengan menggunakan bahasa yang sederhana. Langkah-langkah 
menceritakan isi dongeng yaitu: 
a. Dengarkan atau bacalah dongeng secara keseluruhan dari awal sampai akhir 
dengan seksama 
b. Perhatikan dan catatlah semua semua unsur penting seperti tema, tokoh, sifat 
tokoh, latar serta amanat yang disampaikan. 
c. Buatlah catatan garis besar alur cerita dalam dongeng 
d. Ceritakan kembali sisi dongeng menggunakan bahsa yang mudah dipahami. 
Perhatikan bahwa ceritamu tidak keluar dari tema dan isi ceritanya. 
Ada beberapa jenis dongeng yaitu: 
a. Legenda yaitu dongeng yang menceritakan suatu peristiwa tentang asal 
usul suatu benda ataupun tempat. 
b. Fabel yaitu dongeng dengan tokoh hewan. 
c. Parabel yaitu dongeng yang berisi kiasan yang bersifat mendidik 
d. Dongeng jenaka yaitu dongeng yang menceritakan tingkah laku seseorang 







 Wawancara adalah suatu percakapan antara dua atau lebih orang yang 
dilakukan oleh pewawancara dan narasumber. Ada juga yang mengatakan bahwa 
definisi wawancara adalah suatu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan secara 
terstruktur oleh dua orang atau lebih, baik secara langsungmaupun jarak jauh, untuk 
membahas dan menggali informasi tertentu guna mencapai tujuan tertentu pula. 
Wawancara memiliki tujuan yang jelas dan memiliki makna yang melebihi maksud 
dari percakapan biasa. Proses wawancara ini terjadi dengan adanya komunikasi 
bolak-balik antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, untuk menggali 
topik tertentu yang dibahas. 
3). Lambang Negara 
 Garuda pancasila adalah lambang Negara Indonesia dengan semboyan 
Bhinneka Tunggak Ika. Lambang Negara Indonesia berbentuk Burung Garuda. 
Semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang bearti “Berbeda-beda tetapi tetap satu”  ditulis 
diatas pita yang dicengkram oleh Garuda. 
4). Gerakan Lokomotor 
 Gerakan lokomotor adalah gerakan yang dilakukan oleh manusia yang 
ditandai dengan proses perpindahan tempat dari temapat asal ketempat yang lain. 
Gerakan lokomotor biasanya digunakan manusia untuk melakukan transportasi. 





 Gerakan non lokomotor adalah gerakan yang dilakukan oleh manusia yang 
ditandai tanpa adanya perpindahan tempat dari tempat asal. Gerakan non lokomotor 
biasanya digunakan untuk melakukan peregangan otot ketika berolah raga. Contoh 
dari gerakan non lokomotor adalah membungkuk, menoleh, memutar sendi tangan 
dan kaki, dan mengayaunkan tangan dan kaki. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nisa Permatasari yang berjudul 
“Pengembangan Modul Tematik Terintegrasi Nilai-Nilai Karakter 
Tema Peduli Lingkungan Sosial Kelas III Di SD/MI”. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis data yang sudah dilakukan oleh peneliti 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian ahli materi dihasilkan 
skor rata-rata sebesaer 84,70% dengan kategorii penilaian sangat 
layak, berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa dihasilkan skor rata-rata 
sebesar 90% dengan kategori sangat menarik, dan berdasarkan 
penilaian ahli media dihasilkan skor rata-rata sebesar 89,09% dengan 
kategori penilaian sangat layak. Adapun skor rata-rata penilaian respon 
peserta didik dari dua uji coba skala besar dan skal kecil. Adapun 





respon peserta didik bahan ajar modul tematik terintegrasi nilai-nilai 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Rizki Nur Kalifah yang berjudul 
“Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Nilai 
Karakter Tema Pahlawanku Kelas IV SD/MI Di Bandar Lampung”. 
Beradsarkan pada penilaian ahli materi memberoleh persentase 
86,15% dengan kriteria sangat layak, skor dari penilaian dari ahli 
media memperoleh persentase 86,67% dengan kriteria sangat layak 
dan skror dari penilaian dari ahli bahasa memperoleh persentase 
81,78% dengan kriteria layak. Pada uji coba kelompok kecil 
didapatkan persentase kemenarikan modul 97,5% dengan kriteria 
sangat menarik. Uji coba lapangan didapat presentase kemenarikan 
modul 97,34% dengan kriteria sangat menarik. Dari hasil validasi ahli 
dan uji coba produk maka penulis dapat menyimpulkan bahwa modul 
Bahasa Indonesia materi membaca berbasis nilai-nilai karakter sangat 
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F. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir meruoakan model konseptual tentang bagaiman teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didifenisikan sebagai masalah yang 
penting. Dalam proses pembelajaran membutuhkan alat bantu yang digunakan 
sebagai bahan untuk menyampaikan materi pembelajaran agar pembelajaran menjadi 
efektif.
28
 Bahan ajar yaitu segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
pendidik dalam melakaksanakan proses kegiatan belajar mengajar dikelas, bahn 
tersebut bisa berupa bahan ajar tertulis dan bahan ajar tidak tertulis. 
 Tahap dalam mengembangkan bahan ajar modul dengan menggunkan bahan 
cetak. Peneliti baru pertama kali mengenali potensi dan masalah yang didapat, lalu 
dilanjutkan dengan pengumpulan data yang mendukung untuk dijadikan sebagai data 
awal, lalu dilanjutkan dengan mendesain produk, lalu dilanjutkan lagi dengan validasi 
desain dengan beberapa ahli yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Ahli 
materi untuk mengetahui keakuratan isi pembelajaran. Lalu dilanjutkan dengan 
perbaikan mendesain produk yang telah divalidasi dan setelah itu produk diuji 
cobakan di lapangan. 
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Permasalahan yang ditemukan disekolah: 
1. Belum tersedianya pembelajaran yang menggunkan modul 
2. Bahan ajar cenderung monoton  
3. Peserta didik membutuhkan bahan ajar yang menarik agar proses 
pembelajaran tidak membosankan dan monoton 
Pengembangan Tematik Terintegrasi Nilai Karakter 
Dalam Tema 2 
Tema 2 
1. Mudah dipahami 
2. Menarik 
3. Tidak monoton 
Uji Coba Produk Tema 2 Dengan Terintegrasi 
Nilai Karakter 
Kemenarikan Tema 2 dengan Menggunakan Modul 
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